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ABSTRACT 

 

Riki Heryanto. 2019. Imo: Transformation Of Local Wisdom Value 

(Ethnographic Study of Culture and Environment in Pulau Tengah Communities, 

Keling Danau District, Kerinci Regency, Jambi) Thesis. Postgraduate Padang 

State University. 

Cultural transmission is a process where a generation moves the culture 

that is in society to the next generation through the process of civilization, 

socialization, education and school. With the transmission of the next generation 

of culture, culture can survive and continue to be carried out by the community. In 

the Central Island community, there is a value of local wisdom about tiger which 

is still maintained today. Changing the physical condition (absence of tigers) and 

social community does not eliminate the value of the refusal wisdom in the 

community because the value of local wisdom about tigers is still being carried 

out. The objectives of this study are: (1) the transmission of local wisdom values 

about tigers to the people of Pulau Tengah (2) what are the factors that influence 

the transmission and transformation of local wisdom values about tigers in Pulau 

Tengah communities ?. (3) what are the community factors transmitting the value 

of local wisdom about tigers? 
              The method used is qualitative with ethnographic type. The method of 

selecting informants is by purposive sampling, which is to determine the 

informants with criteria that are in accordance with the object of the study in this 

case are traditional and society elders of Pulau Tengah. Data obtained through in-

depth interviews and observations on informants who can provide answers to 

what researchers want and other documents. Based on the study findings that the 

value transmission carried out by the Pulau Tengah society is good as it should be. 
           The process of transmitting the value of local wisdom about tiger in the 

people of Pulau Tengah, 1) sakunung (mendongen) 2) bapanto (taboos) 3) ngagoh 

imo ceremony, 4) ngagoh imo dance. The factors that influence the transmission 

process of wisdom values about tiger conservation, 1) socialization in the family, 

2) tigers do not exist, 3) use of online media and social media. The reasons for the 

community are still maintaining the value of local wisdom about tiger 

conservation, 1) community knowledge, 2) Implementing coustomary agreements. 
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ABSTRAK 

Riki Heryanto. 2019. Imo : Transformasi Nilai Kearifan Lokal (Studi 

Etnografi tentang Kebudayaan dan Lingkungan Pada Masyarakat Pulau Tengah, 

Kecamatan Keling Danau Kabupaten Kerinci, Jambi) Tesis. Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Transmisi budaya merupakan proses dimana suatu generasi memindahkan 

budaya yang ada di dalam masyarakat kepada generasi berikutnya melalui proses 

Pembudayaan, sosialisasi, pendidikan dan sekolah. Dengan diransmisikannya 

budaya kegenerasi berikutnya, budaya dapat bertahan dan tetap dijalankan oleh 

masyarakat. Pada masyarakat Pulau Tengah, terdapat nilai kearifan lokal tentang 

harimau yang masih dipertahankan sampai sekarang. Berubahnya kondisi fisik 

(tidak adanya harimau) dan sosial masyarakat tidak menghilangkan nilai kearifan 

lolak tersebut di dalam masyarakat karena nilai kearifan lokal tentang harimau 

masih dijalankan. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) transmisi nilai 

kearifan lokal tentang harimau pada masyarakat Pulau Tengah (2) apa faktor yang 

mempengaruhi transmisi dan transformasi nilai kearifan lokal tentang  harimau 

pada masyarakat Pulau Tengah?. (3) apa faktor masyarakat melakukan transmisi 

nilai kearifan lokal tentang  harimau?. 

 Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan tipe etnografi. Cara 

pemilihan informan adalah dengan purposive sampling yaitu menentukan 

informan dengan kriteria yang sesuai dengan objek penelitian dalam hal ini adalah 

orang tua, tokoh adat dan tokoh masyarakat Pulau Tengah. Data yang diperoleh 

melalui wawancara mendalam dan observasi pada informan yang bisa 

memberikan jawaban dari hal yang diinginkan peneliti serta dokumen lainnya. 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa transmisi nilai yang dilakukan masyarakat 

Pulau Tengah adalah baik sebagai mestinya. 

 Adapun proses transmisi nilai kearifan lokal tentang harimau pada 

masyarakat Pulau Tengah, 1) sakunung (mendongen) 2) bapanto (pantangan) 3) 

upacara ngagoh imo, 4) tari ngagoh imo. Adapun faktor yang mempengaruhi 

proses transmisi nilai kearifan tentang konservasi harimau, 1) sosialisasi dalam 

keluarga, 2) harimau tidak ada, 3) penggunaan media online dan media sosial. 

Adapun alasan masyarakat masih mempertahankan nilai kearifan lokal tentang 

konservasi harimau, 1) pengetahuan masyarakat, 2) menjalankan perjanjian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salahsatu sarana pengembangan ilmu pengetahuan. 

Semua ilmu pengetahuan berkaitan dengan alam dan kehidupan, sementara itu 

alam dan kehidupan merupakan satu kesatuan yang dijembatani oleh nilai-nilai 

budaya. Anatara pendidikan dan penanaman nilai-nilai budaya adalah suatu proses 

yang menyatu secara kontinum. Para ahli ilmu budaya sepakat bahwa proses 

belajar merupakan cara untuk mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke 

generasi. Pewarisan tersebut dikenal dengan proses sosialisasi dan enkulturasi 

(proses pembudayaan), baik melalui proses yang dilakukan secara formal melalui 

institusi pendidikan maupun informal melalui media keluarga dan masyarakat 

secara keseluruhan (Anas: 2014:6). 

Setiap masyarakat memiliki pengetahuan yang didasari dari pengalaman 

dan sikap suatu masyarakat, konsep ini biasanya disebut dengan kearifan lokal, 

kebijakan lokal (local wisdom), pengetahuan setempat (lokal knowledge), atau 

kecerdasan setempat (lokal genius) (Saini dalam Eka permana, 2010: 1). Kearifan 

lokal dibentuk berdasarkan pengalaman yang pernah dialami dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat sehingga pengalaman tersebut menjadi pengetahuan yang 

dipahami dan dijalankan bersama oleh masyarakat karena dipandang mempunyai 

nilai dan bermanfaat dan menjadi bagian kehidupan masyarakat.  



2 
 

 
 

Menurut Geriya (dalam Eka Permana. 2010:6) kearifan lokal berorientasi 

kepaada keseimbangan dan keharmonian manusia, alam, dan budaya, kelestarian 

dan keragaman kultur, konservasi sumberdaya alam dan warisan budaya, 

pengamatan sumberdaya yang bernilai ekonomi, dan yang terakhir kearifan lokal 

berorientasi kepada moralitas dan spriritual. Jadi dengan adanya kearifan lokal 

akan terbentuk keseimbanagan dan keharmonian antara manusia, alam dan 

budaya. Selain itu kearifan lokal akan menciptakan kelestarian budaya maupun 

alam. Apabila kearifan lokal tidak dijalankan maka akan ada ketidak seimbangan 

atau keharmonisan antara manusia, alam dan budaya. Dampaknya akan bermacam 

macam seperti terjadi konflik di masyarakat, punahnya spesies atau rusaknya 

alam, dan hilangnya nilai-nilai budaya yang ada di dalam masyarakat. 

Menurut Keesing dan Goodenough (dalam Purwanto, 2005: 56-57) 

kebudaya merupakan gagasan yang mengacu pada sistem pengetahuan dan 

kepercayaan yang menjadi pedoman untuk mengatur tindakan mereka. Kearifan 

lokal merupakan sebuah kebudayaan, karena kearifan lokal merupakan 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman orang-orang terdahulu. Jadi dengan 

adanya kearifan lokal yang ada dalam masyarakat menjadi acuan dan pedoman 

dalam bertingkahlaku sehari-hari seluruh masyarakat yang ajarkan dari generasi 

ke generasi. 

Ada banyak nilai kearifan lokal dalam masyarakat yang berperan dalam 

menjaga kelestarian alam. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 

Kristiawan (2017) yang meneliti tentang Bapongka, sistem budaya suku Bajo 
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dalam menjaga kelestarian sumber daya pesisir. Dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa suku Bajo memiliki nilai kearifan lokal dalam menjaga kelestarian sumber 

daya alam laut mereka. Dikarenakan mereka tinggal di laut, hidup bergantung 

dengan hasil laut maka mereka memiliki pengetahuan-pengetahuan yang 

diturunkan dari nenek moyang mereka secara turun temurun berupa menjaga 

kelestarian hutan bakau, dan mengambil hasil laut hanya boleh dilakukan denga 

peralatan sederhana seperti tombak, pancing dan jaring. Hal ini dilakukan hanya 

untuk menjaga ekosistem tetap terjaga dan lestari. Suku Bajo tidak mau 

mengeksploitasi hasil laut secara besar-besaran karena takut ekosistem rusak, ikan 

sulit didapat dan mereka tidak bisah hidup sehingga mereka mengambil hasil laut 

dengan perlengkapan seadanya sesuai kebutuhan sehari-hari mereka, sehingga 

dengan adanya nilai kearifan lokal ini suku Bajo secara tidak langsung berperan 

dalam melestarikan sumberdaya pesisir.  

Pada masyarakat Pulau Tengah, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi memiliki nilai kearifan lokal tentang harimau. Harimau 

Sumatera (Pathera Tigris Sumaterae) yang pupulasinya diambang kepunahan 

karena diburu dan kehilangan habitatnya karena eksploitasi hutan menjadikan 

harimau Sumatera menjadi satwa yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia 

maupun Dunia, Namun perburuan harimau maupun eksploitasi hutan tidak 

dilakukan oleh masyarakat Pulau Tengah karena memiliki nilai kearifan lokal 

yang secara tidak langsung berperan dalam koservasi satwa harimau.  Masyarakat 

Pulau Tengah yang secara georgrafis tinggal di sekitar kawasan Taman Nasional 
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Kerinci Seblat (TNKS) memiliki pengetahuan lokal tentang harimau yang 

diturunkan dan dijalankan secara turun-temurun sampai sekarang. 

Pada penelitian yang peneliti lakukan sendiri sebelumnya pada tahun 2014 

yang berjudul tentang nilai konservasi harimau pada masyarakat Pulau Tengah 

terungkap bagaimana pengetahuan masyarakat tentang harimau. Bagi masyarakat 

Pulau Tengah, harimau dianggap Sabek (teman atau saudara). Pengetahuan 

masyarakat yang menganggap harimau sebagai sabek atau teman didasari oleh 

mitologi yang ada di masyarakat itu sendiri. Mitologi yang dipahami adalah ada 

perjanjian antara masyarakat Pulau Tengah dengan harimau. Perjanjian antara 

masyarakat dengan harimau itu sebagai berikut (samo-samo nyageu kantai, samo-

samo ulo meraweng lawo, lawo dari ile, lawo dari mudek) artinya sama-sama 

menjaga kawan, sama-sama melawan musuh, musuh dari hilir, lawan dari mudik. 

Berdasarkan perjanjian tersebut dapat dipahami bahwa antara masyarakat dengan 

harimau saling menjaga, tidak boleh saling ganggu dan hidup berdampingan, 

sehingga dapat dipahami juga bahwa masyarakat secara tidak langsung melakukan 

konservasi terhadap harimau. 

Masyarakat Pulau Tengah juga mempercayai bahwa harimau juga sebagai 

penolong apabila masyarakat tersesat di dalam hutan. Harimau juga dianggap 

sebagai kotrol sosial dalam masyarakat, hal ini terjadi apabila kondisi kampung 

sedang kacau, masyarakat yang saling konflik satu sama lain, para pemuka adat 

menyimpang dari fungsinya dalam masyarakat. Harimau akan masuk kampung 
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menggangu ternak, meresahkan masyarakat menandakan terjadi kekacauan dalam 

masyarakat. 

Berdasarkan wujudnya, masyarakat menganggap harimau yang ada di 

hutan bisa berwujud seperti harimau pada umumnya namun bisa juga bersifat gaib 

atau tidak terlihat. Berdasarkan pengetahuan tersebut mempengaruhi perilaku 

masyarakat sehari-hari terutama di hutan yaitu berupa pantangan-pantangan bagi 

masyarakat di hutan. Pantangan-pantangan yang dilakukan oleh masyarakat 

sehari-hari apabila di dalam hutan yaitu: 1) kalau ke hutan jangan berbicara 

sombong atau takabur, 2) di alam terbuka dilarang perempuan duduk dianak 

tangga dengan rambut teurai, 3) memakan nasi langsung dalam periuk, 4) 

mengambil air sumur dalam periuk, 5) tidak boleh mematahkan ranting kayu 

dengan lutut, dan 6) dilarang berkata kotor. Selain itu bagi yang belum pernah 

kehutan, yang dilakukan adalah menyisipkan daun paku di telinga, bersiung dan 

menghadap api. Masyarakat Pulau Tengah mempercai apabila pantangan ini 

dilanggar maka akan diganggu oleh harimau. 

Selain pantangan di hutan, masyarakat Pulau Tengah juga melakukan 

upacara khusus apabila ditemukannya harimau mati. Berdasarkan pengetahuan 

masyarakat, matinya harimau di hutan disebabkan harimau tersebut melanggar 

perjanjian. Pada dasarnya, harimau dan masyarakat tidak boleh sengaja 

berpapasan langsung dengan manusia, menurut masyarakat apabila harimau 

sengaja berpapasan langsung dengan masyarakat maka harimau tersebut akan mati 

dengan sendiriya karena melanggar perjanjian. Jadi apabila masyarakat 
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menemukan harimau mati, maka akan dibawa ke perkampungan untuk diarak dan 

diupacarakan, upacara tersebut disebut dengan Ngagoh Imo (mengagah atau 

menggoda harimau). Upacara ngagoh imo merupakan upacara baye bangun atau 

bayar hutang atas matinya harimau. Harimau tersebut agah atau digoda dengan 

tarian dan silat oleh masyarakat dengan tujuan menyampaikan kepada roh nenek 

moyang harimau bahwa anak cucunya melanggar perjanjian. Menurut masyarakat, 

dengan dilakukannya upacara tersebut pertanda perjanjian yang tadinya dilanggar 

sekarang dijalankan lagi. 

Berdasarkan pengamatan penulis melihat bahwa nilai kearifan lokal 

tentang koservasi satwa harimau pada masyarakat Pulau Tengah masih 

dipertahankan sampai sekarang. Penulis berasusmsi bahwa bertahannya nilai 

kearifan lokal tentang konservasi satwa harimau pada masyarakat Pulau Tengah 

sampai sekarang tidak terlepas dari berhasilnya proses transmisi budaya yang 

dilakukan oleh keluarga sebagai agen sosialisasi primer dan semua unsur yang ada 

pada masyarakat dan peran masyarakat melakukan transmisi nilai kepada generasi 

berikutnya. Bagaimana masyarakat melakukan transmisi nilai kearifan lokal 

tersebut sedangkan kondisi sosial budaya masyarakat mengalami perubahan.  

Pada sejatinya kondisi sosial budaya bersifat dinamis, selalu berubah baik 

itu perubahannya secara lambat (evolusi) maupun berubah dengan cepat 

(revolusi). Masyarakat Pulau Tengah sendiri juga tidak luput dengan perubahan 

sosial yang terjadi. Perubahan kondisi sosial yang menyangkut dengan nilai 

kearifan lokal tentang konservasi harimau sendiri yaitu; berubahnya kondisi fisik 
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keberadaan harimau, pola asuh keluarga, pertambahan jumlah penduduk, dan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi dalam masyarakat. 

Berubahnya kondisi fisik disini adalah tentang keberadaan Harimau itu 

sendiri. Berdasarkan data dari Dian Rusidianto, Kepala Seksi Wilayah II Balai 

Taman Nasional Kerinci Seblat yang diwawancarai pada saat melakukan 

penelitian sebelumnya pada 23 November 2013  di Kantor Cabang BTNKS 

(Sungai Penuh) menyampaikan bahwa jumlah harimau Sumatera di kawasan 

TNKS hanya tinggal 165 ekor dalam rentang waktu 2004-2010. Semakin 

sedikitnya populasi Harimau tentunya berdampak pada jarangnya dilakukan 

upacara ngagoh imo pada masyarakat Pulau Tengah karena jarang ditemukan 

harimau yang mati. 

Berubahnya pola asuh dalam keluarga tentunya mempengaruhi bagaimana 

proses transmisi nilai kearifan lokal tentang konservasi satwa harimau. Keluarga 

sendiri berperan sebagai agen sosioalisasi primer dimana keluarga merupakan 

orang pertama yang menanamkan nilai-nilai dalam masyarakat kepada anak-

anaknya atau generasi berikutnya. Hal ini tentunya mempengaruhi kebertahanan 

nilai kearifan lokal tersebut dalam masyarakat. 

Pertambahan penduduk yang sangat pesat juga mempengaruhi nilai 

kearifan lokal tentang konservasi harimau dalam masyarakat. Bertambahnya 

jumlah penduduk yang sangat pesat tidak sebanding dengan jumlah lahan garapan 

di hutan. kondisi ini berdampak pada tidak semua masyarakat beraktivitas di 
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hutan, sehingga penulis berasumsi bahwa bisa saja masyarakat tidak memerlukan 

nilai kearifan lokal tersebut. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi tentunya mempengaruhi nilai 

kearifan lokal dalam masyarakat. Pesatnya perkembangan informasi membuat 

semua orang bisa medapatkan informasi apapun lebih cepat dan tepat. Dengan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi membuat masysarakat terpengaruh 

dengan budaya lain sehingga akan mempengaruhi nilai kearifan lokal pada 

masyarakat. 

Berubahnya kondisi sosial masyarakat di atas seharusnya nilai-nilai 

kearifan lokal tidak bisa bertahan karena berubahnya kondisi sosial masyarakat, 

namun kenyataannya masyarakat masih menjalankan dengan baik nilai tersebut. 

Bertahannya nilai-nilai budaya dalam masyarakat tidak terlepas dari berjalan 

dengan baiknya melakukan transmisi budaya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana Transmisi dan Transformasi Nilai 

Kearifan Lokal Tentang Harimau yang dilakukan Masyarakat Pulau Tengah, 

Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci Jambi? 

B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan hal tersebut di atas, fokus penelitian ini adalah transmisi dan 

transformasi nilai-nilai tentang konservasi satwa harimau pada masyarakat Pulau 

Tengah, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Jambi. 

 Adapun pertanyaan penelitian yang ingin dijelaskan dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Bagaimana transmisi nilai kearifan lokal tentang harimau yang dilakukan 

oleh masyarakat Pulau Tengah? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi transmisi dan transformasi nilai kearifan 

lokal tentang  harimau pada masyarakat Pulau Tengah?. 

3. Apa faktor masyarakat melakukan transmisi nilai kearifan lokal tentang  

harimau?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian yang telah peneliti 

jelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengungkapkan bagaimana transmisi nilai kearifan tentang harimau yang 

dilakukan oleh masyarakat Pulau Tengah 

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi transmisi nilai kearifan lokal 

harimau dan menganalisis transformasi terhadap nilai kearifan lokal 

tentang harimau.  

3. Menganalisis faktor masyarakat melakukan transmisi nilai kearifan lokal 

tentang harimau. 

D. Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dalam meningkatkan wawasan mendalam dibidang Antropologi 

budaya dan sosiologi.  
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan 

kepada pemerintah bahwa pentingnya mengembangkan nilai kearifan 

lokal dalam membantu konservasi satwa Harimau, khususnya Harimau 

Sumatera di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) yang 

keberadaannya diambang kepunahan. 

b. Bagi masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat bisa paham pentingnya 

proses transmisi nilai konservasi satwa Harimau sehingga nilai 

kearifan lokal tersebut tidak hilang. 

c. Bagi peneliti dan peneliti berikutnya. 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa menjadi syarat untuk peneliti 

dalam memperoleh gelar Magister Pendidikan. Bagi peneliti 

berikutnya diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bahwa 

penelitian ini menarik dan dapat membandingkan dengan penelitian 

relevan lainnya, terutama transmisi nilai-nilai budaya pada masyarakat 

yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Transmisi nilai kearifan lokal tentang harimau pada masyarakat Pulau 

Tengah dilakukan oleh masyarakat dengan cara sebagai berikut: 1) 

sakunung (mendongeng), 2) bapanto (pantangan), 3) upacara ngagoh imo,  

dan 4) tari ngagoh imo.  

2. Faktor yang mempengaruhi transmisi dan transformasi nilai kearifan lokal 

tentang harimau sebagai berikut: 1) sosialisasi dalam keluarga, yang 

dipengaruhi oleh berubahnya pola asuh anak, perkembangan teknologi, 

dan pertambahan jumlah penduduk, 2) ketidak adan harimau yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat, dan lembaga adat yang tidak bisa 

melakukan transmisi nilai melalui upacara ngagoh imo, 3) penggunaan 

media online dan media sosial yang dimanfaatkan masyarakat dalam 

melakukan transmisi nilai kearifan lokal. 

3. Faktor pentingnya nilai kearifan lokal tentang harimau pada masyarakat 

Pulau Tengah adalah sebagai berikut: 1) Masyarakat menganggap bahwa 

harimau merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki peran dan 

fungsi sendiri dalam masyarakat  2) Masih pentingnya nilai kearifan lokal 

dalam masyarakat dikarenakan masyarakat menjaga keseimbangan atau 

146 
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equilibrium antara masyarakat dan harimau, sehinga masyarakat dan 

harimau bisa hidup berdampingan. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini melihat bagaimama masyrakat mentransmisikan nilai 

kearifan lokal kepada generasi berikutnya agar nilai kearifan lokal dalam 

masyarakat tetap bertahan. Peneliti melihat bahwa perubahan sosial budaya 

yang terjadi dalam masyarakat menyebabkan terjadinya diskontinuitas 

terhadap nilai yang dipahami oleh generasi lama dengan generasi baru. Agar 

tidak terjadi diskontinuitas terhadap nilai kearifan lokal antara satu generasi 

dengan generasi berikutnya, peneliti sependapat dengan padangan aliran 

konservatif dalam penanaman nilai kepada anak. Menurut aliran konservatif 

dalam antropologi pendidikan, sekolah berperan penting dalam 

mentransmisikan nilai kepada anak. Pada masyarakat modern, keluarga tidak 

bisa lagi diandalkan untuk membentuk nilai dan moral seorang anak, maka 

sekolah lah yang menggantikan peran keluarga.  

Implikasi penelitia ini adalah perlu adanya transformasi dalam 

transmisi nilai kearifan lokal tentang harimau dengan cara memasukan nilai 

kearifan lokal kedalam kurikulum pada tingkat satuan pendidikan baik SD, 

SMP, dan SMA dalam bentuk mata pelajaran Muatan Lokal (MULOK). 

Dengan dimasukkanya nilai kearifan lokal dalam kurikulum satuan 

pendidikan sekolah dari SD, SMP, dan SMA diharapkan bisa menanamkan 

nilai kearifan lokal tentang konservasi harimau kepada para siswa sehingga 
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dapat mempertahankan nilai kearifan lokal dan menekan angka perburuan 

harimau sekaligus menjaga harimau sumatera dari kepunahan maupun 

menjaga lingkungan secara keseluruhan. 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi guru maupun siswa pada 

mata pelajaran Sosiologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi 

enkulturasi, internalisasi sosialisasi, dan adaptasi karena membahas tentang 

bagaimana nilai budaya ditransmisikan kepada generasi berikutnya agar nilai 

yang ada dalam masyarakat bisa bertahan sampai sekarang. Jadi implikasi 

pada penelitian ini tidak hanya melakukan transmisi nilai kearifan lokal 

tentang harimau melainkan masyarakat bisa melakukan transformasi nilai 

kearifan lokal tentang harimau pada kehidupan sehari-hari siswa di sekolah. 

C. Saran-saran 

1. Bagi pihak Pemerintah Daerah khususnya dinas Pendidikan Provinsi 

Jambi, memiliki peran dalam mentransmisikan nilai kearifan lokal tentang 

konservasi harimau kepada generasi berikutnya dengan cara memasukkan 

nilai kearifan lokal kedalam kurikulum dalam bentuk mata pelajaran 

muatan lokal dari SD sampai SMA sehingga siswa tidak mengalami 

kerisis identitas budaya atau cultural identity dan mengurangi pengaruh 

budaya global.  

2. Bagi masyarakat Pulau Tengah diharapkan untuk mempertahankan nilai 

kearifan lokal ini karena berperan dalam menjaga lingkungan dengan cara 

meluangkan lebih banyak waktu untuk berdongeng atau sakunung kepada 

anaknya, orang tua bisa mengurangi aktivitasnya di depan televisi 
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khususnya pada malam hari dari jam 19.00 sampai 21.00 WIB  sehingga 

anak tidak ikut-ikutan menonton televisi dan waktu tersebut bisa 

dimanfaatkan oleh orangtua melakukan transmisi nilai kearifan lokal 

tentang harimau dengan cara berdongeng atau sakunung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa memanfaatkan penelitian ini untuk 

menciptakan model pembelajaran yang berbasi nilai kearifan lokal 

khususnya nilai kearifan lokal tentang harimau.  
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